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Abstrak — Bakteri Pseudomonas fluorescens merupakan bakteri gram negatif yang menyebabkan
kerugian pada budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus). Eleutherine palmifolia atau lebih kenal
dengan nama bawang Dayak, diketahui bersifat antimikroba dan telah digunakan sebagai pengobatan.
Penelitian ini mengkaji pengaruh ekstrak E. palmifolia terhadap kelulushidupan ikan nila (O.
niloticus) yang terinfeksi P. fluorescens serta gejala klinis. Metode eksperimen dilakukan pada
penelitian ini dengan tiga perlakuan yaitu konsentrasi ekstrak 30 ppm (A), ekstrak 50 ppm (B), ekstrak
70 ppm (C) dan kontrol negatif (penginfeksian bakteri tanpa perendaman ekstrak) dengan tiga kali
ulangan. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh ekstrak E. palmifolia terhadap kelulushidupan
ikan nila (O. niloticus) yang terinfeksi P. fluorescens serta gejala klinisnya. Perlakuan C (70 ppm)
merupakan konsentrasi optimal untuk kelulushidupan ikan.

Kata Kunci : Bawang Dayak, Oreochromis niloticus, Kelulushidupan, Gejala Klinis, Antibakteri.

Abstract - Pseudomonas fluorescens bacteria is a gram-negative bacteria that causes losses in tilapia
(Oreochromis niloticus) aquaculture. Eleutherine palmifolia or better known as Dayak onion, is
known to have antimicrobial activity and has been used as a treatment. This study examined the effect
of E. palmifolia extract on the survival of tilapia (O. niloticus) infected with P. fluorescens and
clinical symptoms. The experimental method was carried out in this study with three treatments,
namely the concentration of 30 ppm extract (A), 50 ppm extract (B), 70 ppm extract (C) and negative
control (bacterial infection without extract immersion) with three replications. This study
demonstrated the effect of E. palmifolia extract on the survival of tilapia (O. niloticus) infected with
P. fluorescens and its clinical symptoms. Treatment C (70 ppm) was the optimal concentration for
fish survival.
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. PENDAHULUAN : -
Eleutherine palmifolia atau bawang Dayak

biasa digunakan sebagai bahan alami untuk

Pada budidaya ikan nila (Oreochromis ; N
mengobati penyakit dikarenakan kandungan

niloticus), salah satu bakteri yang sering

mengakibatkan penurunan efisiensi budidaya
adalah bakteri Pseudomonas fluorescens
(Kholil et al., 2015). Hal ini terjadi diakibatkan
perkembangan budidaya ikan nila (O. niloticus)
mengalami peningkatan pesat dan mengarah
pada budidaya intensif (Salsabila dan Suprapto,
2018). Infeksi  bakteri P. fluorescens
menyerang pada permukaan tubuh dan sirip,
serta dapat menyebabkan kematian pada ikan
(Safinska, 2018). Akibat infeksi bakteri ini,
terjadi kematian ikan nila (O. niloticus)
sebanyak 53,3%. Gejala klinis yang terlihat
adalah terdapat hemoragi, sekresi lendir
berlebihan dan sirip yang robek (Tohamy et al.,
2015).

bioaktifnya (Atikah et al., 2017). Pada hasil
fitokimia E. palmifolia menunjukkan adanya
kandungan tannin, flavonoid, triterpenoid, fenol
dan saponin (Fransira et al., 2019). Pada
penelitian lainnya juga menunjukkan senyawa
bioaktif yang terkandung pada E. palmifolia
antara lain golongan fenolik, quinon dan
flavonoid akan bersifat merusak dinding sel
bakteri sehingga terjadi lisis (Trisna et al., 2017,
Haq et al., 2018). Lebih lanjut karakteristik
ekstrak bawang dayak dengan pelarut etanol
menunjukkan adanya senyawa bioaktif seperti
alkaloid, flavonoid, polifenol, tannin dan
triterpenoid (Asnani et al., 2021; Febrinda et al.,
2013).

Article Info:
Received :26-02-2023
Accepted : 13-03-2023

293


https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index
mailto:immaria.fransira@staf.undana.ac.id

(9127 \ URNASIEVIAH

SBAHARIERARADAK

Edisi April 2023, Vollume 4 Nomor 1
©Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan,
Universitas Nusa Cendana
https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index

Penelitian terdahulu pada ekstrak E.
palmifolia membuktikan bahwa ekstrak ini
dapat mengobati ikan terinfeksi bakteri, dimana
terlihat dari parameter darah seperti jumlah sel
darah merah dan sel darah putih yang menuju
kisaran normal (Fransira et al., 2020). Selain itu
juga memberikan pengaruh pada histologi ikan
mas (Cyprinus carpio) yang diuji tantang
dengan bakteri, dimana pemulihan organ
tergantung pada dosis yang diberikan (Maftuch
et al., 2018). Pemberian ekstrak E. palmifolia
juga dapat memberikan pengaruh terhadap
histologi dan hematologi ikan dikarenakan
kandungan senyawa bioaktif yang dapat
merusak inti sel bakteri (Armanda et al., 2017).
Berdasarkan hal ini, analisis lanjutan untuk
mengetahui  peran E. palmifolia pada
pengobatan ikan terinfeksi bakteri perlu
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak
E. palmifolia terhadap kelulushidupan ikan nila
(O. niloticus) terinfeksi bakteri P. fluorescens,
dengan parameter tambahan vyaitu gejala
Klinisnya.

Il. METODE PENELITIAN
2.1 Persiapan Ekstrak

Bagian E. palmifolia yang digunakan
adalah umbi, dimana umbi dicuci lalu
dikeringkan, kemudian diblender hingga halus
(Fransira et al., 2019). Kemudian maserasi
dilakukan dengan serbuk direndam
menggunakan pelarut etanol selama 3 hari, lalu
disaring. Hasil yang didapatkan dievaporasi
dengan rotary evaporator vacuum.

2.2 Penginfeksian lkan

Proses aklimatisasi sebelumnya dilakukan
agar ikan nila (O. niloticus) tidak stress. Ikan
nila (O. niloticus) kemudian diinfeksi P.
fluorescens (kepadatan 107) menggunakan
metode perendaman. Perendaman dilakukan
hingga ikan menunjukkan gejala selama 24 jam.
Setelah itu dipindahkan pada akuarium
perlakuan ekstrak (pengobatan) (Maftuch et al.,
2018).

konsentrasi ekstrak 30 ppm (A), 50 ppm (B) dan
70 ppm (C), dimana terdapat ulangan sebanyak
3 kali. Pada proses perendaman ekstrak ini,
terdapat 10 ikan dalam setiap akuarium.
Selanjutnya ikan dipindahkan pada akuarium
lain untuk dilakukan pemeliharaan dan diamati.

2.4 Pengamatan Kelulushidupan

Pengamatan kelulushidupan selama 10 hari
dilakukan, dimana perhitungannya pada akhir
penelitian. Menurut Sultana et al. (2018), rumus
perhitungan kelulushidupan yaitu:

Jumlah ikan di akhir penelitian

Kelulushidupan = 100

Jumlah ikan di awal penelitian

2.5 Pengamatan Gejala Klinis

Kategori analisa awal pada ikan untuk
mengindikasikan gejala klinis antara lain tidak
respon terhadap pakan, berenang tidak normal,
munculnya bercak kemerahan pada bagian
tubuh dan terdapat luka (Pech et al., 2017).
Pengamatan ini mengacu pada kerusakan tubuh
ikan dan ketidaknormalan tingkah laku ikan,
yang setelah 24 jam terinfeksi kemudian
diamati.

2.6 Analisis Data

Analisis data dengan dengan metode sidik
ragam  (ANOVA), kemudian dianalisis
menggunakan Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kelulushidupan Ikan

Pada kelulushidupan ikan nila (O.
niloticus) dengan perlakuan ekstrak E.
palmifolia didapatkan perlakuan C (70 ppm)
yang memberikan hasil nilai kelulushidupan
tertinggi dengan rerata nilai kelulushidupan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Kelulushidupan (%)

Ulangan
Perlakuan Rerata + SD
2.3 Perendaman Ikan dengan Ekstrak 1 2 3
K- 40.00 30.00 30.00 33.3345.77
TR A 50.00 50.00 60.00 53.55+5.77
Pada penelitian ini terdapat 3 perlaku_an 5 8000 7000 8000  70.00£10.00
perendaman  dengan  konsentrasi  yaitu C 80.00 90.00 90.00 86.67+5.77
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui rerata
kelulusanhidupan tertinggi pada perlakuan C

Tabel 2. Gejala Klinis Ikan

Gejala Klinis Ikan

dengan nilai 86.67+5.77%, diikuti perlakuan B Hari _ ) Perendaman
sebesar 70.00+10.00% dan terakhir perlakuan Ke- Pe??&g:ﬁi‘;ﬁg P. Ekstrak E.
A sebesar 53.55+5.77%. Sedangkan nilai T palmifolia
penurunan kelulushidupan yang signifikan 1 ﬁ'"%fd'klt rusak EaSI_f biﬂinang
. H e PasIt perenan ¢ Peningkatan
terdapgt pada perlakuan K- (penginfeksian . Penurunan %espon respog pakan
bakteri tanpa perendaman ekstrak), dapat 2 pakan « Kematian ikan
dilihat pada Gambar 1. e Luka dan bercak + Bercak merah
3 merah hilang
100 — « Siripsemakin rusak Aktif berenang
S » Penurunan respon < Peningkatan
é: 80 4 pakan respon pakan
E8 o « Kematian ikan « Kematian ikan
f§ * Luka dan bercak < Respon pakan
8SS 4 S merah bertambah normal
33 __« Tidak bergerak « Sangat aktif
E 20 * Penurunan  drastis berenang
3 6 respon pakan « Kematian lkan
* 0 « Kematian ikan
“ A ° ¢ * Insang berubah  « Insang normal
Gambar 1. Grafik Kelulushidupan 7 warna _ * Respon  pakan
 Pertambahan drastis normal
. . . . ——  bercak merah + Sangat aktif
Pada analisis ANOVA didapatkan hasil . Tidak respon pakan beregnang
ekstrak E. palmifolia berpengaruh sangat nyata 8 . Tidak bergerak
pada kelulushidupan ikan nila (O. niloticus) + Kematian ikan
terinfeksi P. fluorescens (p < 0.01). Hasil ini * Busa pada wadah * Tubuh ikan normal
berhubungan dengan kandungan bioaktif pada 9 - Pengelupasansisik - Respon  pakan
o . « Tidak respon pakan normal
ekstrak E. palmifolia. Senyawa seperti fenol — + Tidak bergerak « Berenang normal
dan flavonoid yang terkandung, menurut 10  * Peningkatan
Yemata et al. (2019), bekerja secara sinergis kematian

untuk menyebabkan kebocoran pada bakteri
dengan membentuk pori pada membran sel
bakteri. Bakteri kemudian kehilangan zat yang
diikuti  dengan proses lisis. Hal ini
menyebabkan kurangnya infeksi bakteri dan
proses regenerasi sel berjalan dengan cepat, dan
pada akhirnya ikan akan pulih kembali
(Khaerani et al., 2018). Beberapa penelitian
sebelumnya juga menunjukkan  bahwa
penggunaan bahan alami yang mengandung
senyawa fenol, flavonoid atau senyawa bioaktif
lainnya dapat mengobati ikan terinfeksi bakteri,
dimana berpengaruh terhadap kelulushidupan
ikan yang meningkat (Aminah et al., 2014,
Sarjito et al., 2020).

3.2 Gejala Klinis lkan

Pada gejala Klinis ikan nila (O. niloticus)
dengan perlakuan ekstrak E. palmifolia
didapatkan hasil yang berbanding terbalik
dengan ikan tanpa perlakuan ekstrak, dapat
dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan tabel di atas, hasil gejala klinis
yang didapatkan pada ikan tanpa perendaman
ekstrak adalah kerusakan sirip, luka, bercak
merah, ketidaknormalan insang  hingga
pengelupasan sisik, dapat dilihat pada Gambar
2. Selain itu pada ikan terdapat perubahan
tingkah laku dimana tidak respon pakan dan
tidak bergerak. Bahkan terjadi peningkatan
kematian yang terjadi dengan munculnya busa
pada akuarium. Menurut Darak dan Barde
(2015), infeksi bakteri ini menyebabkan
lemahnya ikan akibat penurunan respon dan
akhirnya terjadi kematian pada ikan. Ikan
biasanya mengalami perubahan pergerakan
renang setelah 24 jam terinfeksi bakteri dan
semakin lama tidak ada pergerakan pada ikan.
Selain itu luka pada tubuh ikan akan
bermunculan disertai dengan adanya bercak
merah pada kulit ikan dan sisik ikan yang
mengelupas (Hardi et al., 2014).
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Sisik Mengelupas

Bercak Merah

Gambar 2. Gejala Klinis Ikan Terinfeksi Tanpa
Perendaman Ekstrak

Pada ikan nila (O. niloticus) dengan
perendaman ekstrak didapatkan hasil gejala
klinis berupa hilangnya bercak merah, insang
normal dan tubuh ikan kembali normal tanpa
ada luka, dapat dilihat pada Gambar 3. Selain
itu terdapat perubahan tingkah laku seperti aktif
berenang dan respon pakan normal bahkan
meningkat. Menurut Salosso et al. (2020),
pemberian ekstrak yang mengandung bahan
bioaktif menyebabkan luka pada ikan hilang
dan sembuh, serta peningkatan respon pakan.
Kandungan ekstrak dapat mengontrol infeksi
dari bakteri sehingga ikan kembali normal
(Dangeubun dan Metungun, 2017).

Gambar 3. Gejala Klinis Ikan Terinfeksi
dengan Perendaman Ekstrak

IV. KESIMPULAN

Ekstrak E. palmifolia  berpengaruh
terhadap kelulushidupan ikan nila (O. niloticus)
terinfeksi P. fluorescens, dimana dibuktikan
dengan jumlah ikan hidup yang meningkat,
serta berpengaruh terhadap gejala klinis yang
dibuktikan melalui perubahan kerusakan tubuh
dan tingkah laku ikan menuju normal.
Perlakuan konsentrasi 70 ppm (C) merupakan
konsentrasi optimal untuk kelulushidupan ikan.
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